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ABSTRAK

Masalah kesehatan reproduksi yang sering terjadi pada remaja adalah perilaku menyimpang dari
gaya berpacaran. Informasi tentang Dampak gaya berpacaran terhadap kesehatan reproduksi tidak
didapat secara spesifik dari orang tua dan guru. Survei kesehatan reproduksi yang dilakukan badan
Kesehatan Keluaraga Berencana Nasional, ditemukan bahwa sekitar 92% remaja yang berpacaran,
saling berpegangan tangan, ada 82% yang saling berciuman, dan 63% remaja yang berpacaran
tidak malu-malu untuk menyentuh bagian tubuh sensitif pasangan mereka. Mengetahui pengaruh
penyuluhan kesehatan reproduksi remaja dan gaya pacaran sehat terhadap pengetahuan dan sikap
remaja di SMA Negeri 2 Kota Sorong. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode experiment dengan rancangan one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas Il jurusan IPS di SMA Negeri 2 Kota Sorong. Jumlah populasi
sebanyak 144 orang dari 4 kelas. Jumlah Sampel penelitian in 89 respodnen, diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan pada April 2018. Penelitian menunjukkan perbedaan
pengetahuan pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan kesehatan dan
perbedaan sikap pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan kesehatan
hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai keduanya mempunyai nilai p=0,000 yang berarti a< 0,05. Ada
pengaruh pengetahuan dan sikap sesudah intervensi penyuluhan kesehatan reproduksi remaja
tentang gaya pacaran sehat di SMA Negeri 2 Kota Sorong. Hasil penelitian ini diharapkan bahwa
pihak sekolah dapat menjalin kerjasama dengan puskesmas untuk mendapatkan informasi tentang
kesehatan reproduksi remaja dalam mengatasi masalah-masalah kesehatan reproduksi remaja.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi manusia dan sering
disebut masa purbertas dan remaja akhir 15-20 tahun®- Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun®- Masa remaja
adalah masa peralihan antara masa anak menuju dewasa awal antara lain adanya perubahan fisik
atau bentuk tubuh maupun perubahan psikologi®- Di Indonesia tahun 2008 yaitu mereka yang
berusia 10-19 tahun adalah sekitar 30% dari jumlah penduduk atau kurang lebih 65 juta jiwa,
besarnya proporsi penduduk yang berusia remaja menimbulkan beberapa masalah yang sangat
menghawatirkan apabila tidak diadakan pembinaan yang tepat dalam perjalanan hidupnya
terutama kesehatannya®. Masa remaja merupakan peralihan dari masa anak dengan masa
dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa®.

Permasalahannya remaja menjadi sorotan yaitu kekerasan seksual, gaya hidup yang
bebas yang menyebabkan kehamilan dini, aborsi, penyakit menular seksual, kehamilan yang
tidak diinginkan, masalah hubungan seksual sebelum menikah, kekerasan dalam berpacaran ©
‘Pacaran bagi sebagian kalangan remaja sudah bukan hal yang asing lagi bahkan,
banyak remaja memiliki anggapan bahwa kalau masa remaja adalah adalah masa mengenal
lawan jenis, jika remaja memiliki pacar maka dianggap sebagai orang yang kurang pergaulan®,
Berpacaran sehat diartikan sebagai bentuk pacaran tanpa melibatkan kontak fisik atau kontak
seksual sehingga tidk menimbulkan perilaku seksual yang berisiko. Risiko pacaran yang tidak sehat
yang berdampak pada perilaku seksual antara lain, kehamilan diusia dini, kekerasan fisik,
menimbulkan penyakit menulas seksual (PMS)®:

Pacaran merupakan masa pendekatan antar individu dari kedua lawan jenis, yang ditandai
dengan saling pengenalan pribadi baik kekurgan dan kelebihan dari masing-masing individu.
pacaran ada du jenis pacaran sehat dan pacaran tidak sehat. perbedaannya pacaran sehat meliputi
sehat secara fisik, psikologis dan sosial dimana saling mengenal satu sama lain. sedangkan pacaran
tidak sehat kissing, necking, petting dan intercourse ©). Berdasarkan survei kesehatan reproduksi
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yang dilakukan Badan Kesehatan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) @0 sekitar 92%
remaja yang berpacaran, saling berpegangan tangan, ada 82% yang saling berciuman, dan 63%
remaja yang berpacaran tidak malu untuk saling meraba (petting) bagian tubuh kekasih mereka
yang seharusnya tabu untuk dilakukan. Beberapa perilaku berpacaran remaja yang belum
menikah. Sebanyak 29,5 persen remaja pria dan 6,2 persen remaja wanita pernah meraba atau
merangsang pasangannya. Sebanyak 48,1 persen remaja laki-laki dan 29,3 persen remaja wanita
pernah berciuman bibir. Sebanyak 79,6 persen remaja pria dan 71,6 persen remaja wanita
pernah berpegangan tangan dengan pasangannya. Umur berpacaran untuk pertama kali paling
banyak adalah 15-17 tahun, yakni pada 45,3 persen remaja pria dan 47,0 persen remaja wanita.
Dari seluruh usia yang disurvei yakni 10-24 tahun, cuma 14,8 persen yang mengaku belum
pernah pacaran sama sekalit9.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru didapatkan hasil yaitu belum ada guru
yang mengajar khusus mata pelajaran kesehatan reproduksi remaja atau guru yang mendapat
pelatihan khusus tentang kesehatan reproduksi remaja. Kemudian wawancara dilakukan pada 10
remaja SMA Negeri 2 Kota Sorong dan didapat hasil yaitu sebanyak 10 remaja mengatakan setuju
dengan berpacaran, 7 diantaranya mengatakan setuju dengan pacaran dengan memegang tangan,
pelukan sampai berciuman. Sedangkan 3 lainnya mengatakan tidak setuju pacaran sampai
berpelukan atau bahkan berciuman.

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penyuluhan
Kesehatan Reproduksi Remaja dan Gaya Pacaran yanga Sehat Terhadap Pengetahuan Dan
Sikap Remaja Tentang Gaya Pacaran Sehat di SMA Negeri 2 Kota Sorong”.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi remaja
dan gaya pacaran yang sehat terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan tindakan atau
perlakuan (experimen). Desain eksperimen dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu (Quasi
Eksperiment) dengan bentuk rancangan “One Group Pretest dan Posttest Design”. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 2 Kota Sorong pada bulan April 2018. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 144 siswa/siswi dengan jumlah sampel sebanyak 89 orang. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
pengetahuan dan sikap, sedangkan penyuluhannya menggunakan media proyektor dengan
menampilkan power point dan Leaflet. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon.

HASIL
Pada bagian ini disajikan data penelitian disajikan dalam tabel distribusi frekuensi terdiri dari,
jenis kelamin, usia remaja mengenai pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi remaja dan

gaya pacaran sehat terhadap pengetahuan dan sikap remaja sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian menurut jenis kelamin dan usia

Karakteristik Responden Penelitian
Frekuensi | Persen

Jenis Kelamin

Perempuan 53 59,6
Laki-laki 36 40,4
Usia

15 tahun 33 37,1
16 Tahun 50 56,2
17 Tahun 6 6,7
Jumlah 89 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah jenis kelamin perempuan sebesar
53 orang (59,6%), dengan mayoritas usia 16 tahun sebanyak 50 responden (56,2%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan kesehatan resproduksi dan
gaya berpacaran terhadap pengetahuan dimana nilai p 0,001.

Tabel 3 menunjukkan bahwa sikap sebelum dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan yang
sikapnya baik sebanyak 38 responden dibandingkan dengan sikap yang kurang berjumlah 6
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responden. Sedangkan yang mempunyai sikap yang tetap sebanyak 45 responden. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan repoduksi dan gaya berpacaran
terhadap sikap dimana nilai p 0,001.

Tabel 2. Pengaruh pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi
remaja dan gaya pacaran sehat di SMA Negeri 2 Kota Sorong

Mean Sum of
n Sign.
Rank Rank

Pengetahuan sebelum diberikan
penyuluhan kesehatan reproduksi dan Negative Ranks 0 |00 00 | 0,001
gaya berpacaran - pengetahuan sesudah | Positive Ranks 36 | 18.50 666.00
diberikan penyuluhan kesehatan Ties 53
reproduksi dan gaya berpacaran Total 89

Tabel 3. Pengaruh Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Kesehatan Reproduksi
Remaja dan Gaya Pacaran Sehat di SMA Negeri 2 Kota Sorong

Mean Sum of
n Sign.
Rank Rank

Sikap sebelum diberikan
penyuluhan - sikap sesudah Negative Ranks 6 | 22.50 135.0000
diberikan kesehatan Positive Ranks 38 | 22.50 855.00 0,001

Ties 45

Total 89

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arti ada perbedaan pengetahun pada kelompok
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi remaja dan gaya berpacaran.
Penyuluhan merupakan suatu kegiatan yang memberikan informasi-informasi atau pesan dengan
harapan melalui penyuluhan tersebut dapat meningkatkan kesadaran maupun pemahaman sehingga
terjadi perubahan perilaku masyarakat kearah yang sehat melalui peningkatan pengetahuan, sikap
dan ketrampilan®. Faktor yang memengarui keberhasilan penyuluhan kesehatan antara lain faktor
pemberi penyuluhan berkaitan dengan kesiapan, penguasaan materi, penampilan, cara
menyampaikan penyuluhan dan media yang digunakan 2. Media penyuluhan merupakan sarana
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari informan agar dapat di mengerti oleh penerima
pesan ¥, Media inforrmasi yang digunakan dalam penyuluhan ini berupa leaflet dan power point.
Menurut para ahli mengatakan bahwa pancaindra mata yang paling banyak membawa informasi
pengetahuan ke otak sebesar 75-85 % sedangkan pengetahuan manusia diperoleh oleh pancaindra
yang lain sebesar 13-25%!%®)- Sehingga melalui penyuluhan dengan menggunakan media kepada
kelompok sasaran dapat meningkatkan pengetahuan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian®®
menemukan bahwa penyuluhan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
remaja. Penelitian Wardani®® juga menemukan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan terhadap
remaja yang diberikan penyuluhan dibandingkan dengan yang tidak diberikan penyuluhan.

Penelitian  Priastuti®®, mengatakan bahwa pengetahuan sangat berperan dalam menjaga
kesehatan reproduksi remaja dan menghindari berpacaran yang tidak sehat. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek
tersebut. Pengetahuan bisa didapatkan melalui berbagai sumber yaitu orang tua, radio, koran, televisi
maupun akses internet®”. Di samping itu selain penyuluhan, remaja juga mendapatkan informasi
tentang kesehatan reproduksi remaja dan gaya berpacaran yang sehat dari guru bimbingan dan
konseling disekolah, di mana dari materi-materi yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling mengungkap tentang pacaran yang sehat, akibat-akibat yang ditimbulkan akibat
pacaran yang kurang baik seperti terjadinya kehamilan, tertularnya penyakit dan lain-lain®).

Asumsi peneliti bahwa penyuluhan mempunyai pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan.
Informasi yang kurang atau pencarian informasi yang salah dapat mengakibatkan remaja dapat
mengakses informasi yang tidak tepat seperti akses pornografi. Dampak dari askes pornografi remaja
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melakukan penyimpangan seksual seperti melakukan seks terlalu dini, melakukan tindakan
pemerkosaan maupun terjadinya penularan seksual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap pada kelompok sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi remaja. Sikap adalah respon seseorang
terhadap suatu objek, kesiapan untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila Individu
dihadapkan pada suatu stimulasi yang menghendaki adanya respon terhadap lingkungan sekitarnya
19

Penelitian sejalan dengan penelitian Meilani dan Setiyawati(®®, yaitu sikap berpengaruh
terhadap gaya pacaran sehat pada remaja yang dilakukan di 6 SMA Negeri di Yogyakarta. Remaja
berada dalam situasi yang sangat peka terhadap pengaruh nilai baru, terutama bagi mereka yang
tidak mempunyai daya tangkal. Mereka cenderung lebih mudah melakukan penyesuaian dengan arus
globalisasi dan arus informasi yang bebas yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku
menyimpang karena adaptasi terhadap nilai-nilai yang datang dari luar ).

Arus informasi bisa berasal dari orang tua, penyuluhan media massa dan sosial. Sikap
terhadap gaya pacaran sehat diketahui sebagai variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa responden yang memiliki sikap tidak setuju akan berpeluang
untuk tidak berpacaran. Senada dengan beberapa penelitian lain yang menunjukkan bahwa sikap
sebagai suatu kendali dalam berperilaku. Seorang yang memiliki sikap permisif terhadap seks
pranikah juga akan berpeluang melakukan seks pranikah. Sikap didukung dengan  adanya
pemahaman agama serta adanya dukungan komunikasi dan informasi dan benar dan akurat baik dari
keluarga, sekolah maupun lingkungan dan teman-teman. Pendampingan keluarga dalam dilakukan
oleh ibu yang efektif membentuk sikap positif. Penelitian menunjukkan bahwa efektifitas fasilitator
dalam menyampaikan pesannya (dalam hal ini pesan yang bertujuan untuk mengubah sikap) akan
tergantung pada beberapa hal antara lain kredibilitas, daya tarik, dan kekuatan komunikator itu
sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi
remaja dan gaya pacaran sehat terhadap pengetahuan dan sikap remaja di SMA Negeri 2 Kota
Sorong .
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